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ABSTRACT
Anthropology is the study of the physical, origin, behavior, social, and cultural
development of humans, including dental anthropology--the study of the human
dentition. By using the knowledge learned in dental anthropology someone can trace
back the primate evolution, as well as racial characteristics. Dental anthropology may
utilize the area of metric and non-metric studies in teeth morphology. Non-metrical
dental traits that can be observed are Carabelli cusp, hypocone, metacone, metaconule,
parastyle, cusp pattern, hypoconulid, entoconulid, cusp 7, protostylid, and much more.
Studies in the area of dental anthropology are still very limited in Indonesia, and need to
be explored more, so that there will be more knowledge in the the peopling of this area,
and the affinities among the ethnic groups in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Variasi non-metris pada geligi manusia dipelajari di dalam Antropologi.
Apakah antropologi itu? Antropologi berasal dari kata “anthropos” dan “logos”.
Anthropos berarti manusia. Jadi antropologi adalah studi mengenai manusia,
baik di bidang biologisnya, maupun di bidang sosial-budayanya. Menurut kamus
oleh The American Heritage, antropologi berarti “The scientific study of the origin,

the behavior, and the physical, social, and cultural development of humans” *.
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Studi mengenai geligi manusia dalam antropologi disebut dengan
antropologi dental. Dalam studi ini, geligi manusia diteliti baik dari sisi
morfologisnya maupun dari segi budaya, di mana seringkali modifikasi pada gigi
berkaitan erat dengan budaya, termasuk kebiasaan manusia 2. Sebagai contoh,
banyaknya karies pada manusia dewasa ini adalah disebabkan perubahan gaya
hidup termasuk perubahan pola makan dari makanan yang berserat (pada waktu
masih nomadik) menjadi makanan yang diproses, lebih lembek, dan banyak
makanan yang manis-manis, setelah manusia lebih memilih menjadi sedenter,
dan mampu melakukan pemrosesan makanan >.

Faktor budaya yang mempunyai keterkaitan dengan gigi misalnya
bagaimana perilaku individu-individu dalam menghadapi penyakit gigi,
bagaimana mereka menjaga kebersihan gigi, dan juga, untuk apa gigi
digunakan. Apakah melulu untuk mastikasi, ataukah juga digunakan sebagai
alat?

Kebiasaan tertentu dan penggunaan gigi sebagai alat kerap menyebabkan
bekas-bekas yang khas pada gigi. Sebagai contoh, gigi yang digunakan untuk
memotong benang, atau untuk melembutkan kulit binatang sebelum digunakan
sebagai pakaian; mempunyai bekas keausan yang khas pada gigi. Demikian
juga kebiasaan merokok menggunakan pipa, dapat menyebabkan keausan pada
tempat di mana pipa itu diselipkan di antara gigi atas dan bawah.

Dengan menggunakan pengetahuan di dalam antropologi dental,
seseorang juga dapat melacak evolusi ordo primata *, dan juga menentukan

karakteristik ras dari sisi morfologi giginya °.


myrtati@gmail.com
mdartaria_fisip@unair.ac.id

Banyak studi di bidang antropologi dental yang mencoba merunut sejarah
persebaran populasi di suatu area tertentu, dengan memperbandingkan
morfologi giginya °. Berdasarkan itu, dapat diselidiki seberapa dekat afinitas
antara kelompok populasi satu dengan yang lain . Karakteristik gigi yang diteliti
itu dapat berupa karakteristik metris maupun non-metris.

KARAKTERISTIK NON-METRIS PADA GIGI

Variasi metris pada gigi adalah karakteristik gigi yang diukur secara
langsung. Diameter mesiodistal mahkota gigi adalah salah satu contohnya ’.

Pada penelitian mengenai karakteristik gigi non-metris, dilakukan observasi,
pembandingan, dan kemudian dilakukan scoring. Karakteristik non-metris itu
diidentifikasi “ada” atau “tidak ada”. Bisa juga karakteristik itu diidentifikasi
berdasarkan derajad perkembangannya, atau bentuknya. Karakteristik non-
metris ini cukup kompleks dan asesmennya menuntut adanya standar yang
seragam. Hal ini telah dimulai oleh Dahlberg pada tahun 1940an dengan
membuat cetakan-cetakan untuk standarisasi karakteristik gigi, sehingga peneliti-
peneliti morfologi gigi menggunakan standar yang sama dan dapat saling
memperbandingkan hasil penelitian mereka.

Antropologi dental dimulai pada sekitar abad 19, di mana antropolog dan
ahli anatomi melihat adanya variasi morfologis gigi, dan mulai
mendeskripsikannya. Variasi morfologi ini diduga berkaitan dengan variasi
biologis manusia dari sisi non-dental, sehingga ada kaitannya dengan jenis-jenis

ras manusia. Jenis karakteristik gigi yang mula-mula ditemukan adalah Carabelli



cusp 2 atau kadang disebut dengan Carabelli trait 8. Cusp ini banyak dijumpai
pada orang Eropa.

Morfologi gigi, khususnya karakteristik gigi seperti Carabelli’s cusp
berkaitan erat dengan faktor genetis. Contoh lain adalah panjang-pendeknya
akar gigi juga berkaitan erat dengan faktor keturunan. Keturunan Asia
mempunyai akar gigi yang relatif pendek dibandingkan keturunan Eropa.

Karena faktor genetis sangat kuat berpengaruh pada karakteristik gigi,
maka gigi dapat digunakan untuk menentukan garis keturunan. Gigi anak tentu
sangat mirip dengan gigi orang tuanya, sehingga dapat diprediksi apakah si X
merupakan anak dari pasangan A dan B ataukah pasangan C dan D. Hasil
penelitian Boraas et al. ° menyebutkan bahwa saudara kembar satu telur
(monozygot) lebih mirip satu sama lain karakteristik giginya dari pada saudara
kembar dua telur (dizygot). Dengan demikian ini memperkuat kesimpulan bahwa

faktor genetis erat kaitannya dengan karakteristik gigi.

Gambar 1. Nama-nama dan letak cusp pada molar atas *°
Dental traits dijumpai baik pada gigi seri, taring, premolar maupun geraham
(molar). Karakteristik gigi yang sering observasi adalah pada bagian molar,

karena merupakan jenis gigi yang paling besar pada manusia. Molar atas dan



molar bawah mempunyai bentuk yang sedikit berbeda. Molar atas biasanya
terdiri dari 4 cusp, yaitu seperti pada gambar 1.
Beberapa dari karakteristik gigi molar yang dijumpai pada manusia adalah:
MOLAR ATAS
Carabelli Trait

Karakteristik gigi ini mungkin adalah yang paling dikenal oleh para dokter gigi,
khususnya oleh dokter gigi kulit putih (Eropa, Amerika Serikat, dan Australia).
Carabelli trait ditemukan oleh Georg von Carabelli pada tahun 1842. Dia adalah
seorang dokter gigi yang dipekerjakan oleh Kaisar Franz di Austria. Carabelli trait
adalah accessory cusp yang letaknya pada bagian mesiolingual molar atas.
Karakteristik ini seringkali ditemukan pada sudut mesiolingual M1 permanen atau
M2 gigi sulung, dan kadang-kadang dijumpai pada M2 permanen. Pada
penelitian yang mengkorelasikan antara Carabelli cusp dengan ukuran mahkota
gigi, ternyata terdapat korelasi yang positif antara besarnya Carabelli cusp
dengan ukuran mahkota gigi **'* 314 Ada indikasi dimorfisme sexual pada
ukuran Carabelli cusp, di mana laki-laki cenderung mempunyai cusp yang lebih

besar 12,13,14

, meskipun tidak semua penelitian menghasilkan kesimpulan yang
sama 2. Pada penelitian Hsu et al. *?, ditemukan juga bahwa terdapat korelasi
yang positif antara kemunculan Carabelli cusp dan Shovel shape pada populasi

di Cina di Taiwan dan Bunun (penduduk asli di Taiwan), khususnya pada

populasi yang pertama.
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Gambar 2. Carabelli trait pada molar pertama (M1) atas kanan, dilihat dari
oklusal

Sebagai cusp, Carabelli trait ini mempunyai ukuran yang bervariasi.
Ukurannya mulai dari bentuk sebagai tonjolan kecil, sampai dengan cusp yang
ukurannya sama besar dengan cusp inti. Kadangkala, Carabelli ini berupa
cingulum yang muncul di bagian lingual. Hal seperti ini juga dijumpai pada
primata selain manusia, misalnya chimpanzee, gibbon, orangutan dan gorilla *°.

Hypocone

Dari sisi evolusi gigi manusia, hypocone adalah yang paling belakangan
muncul. Bentuknya cukup bervariasi, terutama pada molar ke dua. Hypocone
sangat sering dijumpai di Afrika, dan cukup sering dijumpai di Asia. Skor

hypocone mulai dari 0 sampai 5 dapat digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 3. Hypocone pada molar atas



Identifikasi hypocone pada umumnya tidak terlalu sulit, kecuali pada molar
ke 2 dan molar ke 3, di mana kadang kala hypocone sulit dibedakan dengan
metaconule *°.

Metacone (Cusp 3)

Metacone (cusp 3) pada molar atas mempunyai ukuran yang bervariasi.

Turner 2 memberikan skor mulai 0 sampai 5 berdasarkan besarnya relatif

terhadap cusp yang lain.

Metacone (Cusp 3)

Gambar 4. Metacone (Cusp 3) molar atas
Cusp 5 (Metaconule)

Metaconule (Cusp 5) ditemukan pada bagian oklusal, pada distal marginal
ridge molar atas, di antara metacone dan hypocone, tetapi lebih dekat pada
metacone. Kemunculan metaconule lebih sering pada molar 1 atas, meskipun
dapat pula dijumpai pada molar 2 dan 3, sehingga scoring dilakukan pada molar
ke satu. Pada penelitian yang dilakukan di Melanesia, meskipun metaconule
dijumpai lebih sering pada molar ke 1, tetapi ketika muncul di molar ke 2 dan ke

3, ukurannya lebih besar *’.



Gambar 5. Variasi besarnya Metaconule (cusp 5 atau C5) pada molar atas.
Terletak pada distal marginal ridge molar atas ke satu.
Parastyle
Parastyle terletak pada permukaan buccal paracone molar atas ke 3, atau
ke 2, dan lebih jarang dijumpai pada molar ke 1. Parastyle kadang disebut
sebagai paramolar tubercle. Meskipun jarang dijumpai, bisa saja parastyle

muncul pada bagian buccal metacone.

Parastyle

Gambar 6. Parastyle pada molar atas

MOLAR BAWAH

Gigi yang terkalsifikasi pertama kali pada gigi geraham adalah protoconid,
lalu metaconid, hypoconid, entoconid, dan kemudian hypoconulid. Secara umum,
cusp yang terletak pada mesiobuccal adalah yang pertama terkalsifikasi.

Pada molar bawah, urutan dari munculnya cusp adalah sebagai berikut:
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Gambar 7. Urutan kemunculan cusp pada molar bawah adalah sesuai
dengan urutan nomor yang tertera pada diagram masing-masing
cusp.

Pola Cusp

Pola yang dibentuk oleh cusp-cusp pada molar bawah dapat membentuk
pola-pola Y, X, atau +. Standar yang dibuat untuk menyamakan pola-pola ini
dibuat pertama kali oleh Jorgensen. Terkadang cukup sulit untuk menentukan
pola cusp-nya lebih mirip dengan pola yang mana. Cara yang lebih mudah
adalah dengan memperhatikan cusp mana yang saling bersentuhan satu sama
lain, atau bagian mana yang bersinggungan dengan cental fossa. Pada pola +,
semua cusp mempunyai kontak satu dengan yang lain. Pola X ditunjukkan oleh
adanya cuspl dan cusp 4 yang saling bersinggungan. Pola Y (Dryopithecus
Pattern) didapati jika terjadi kontak pada cusp 2 dan cusp 3 8

Ketidakmunculan Cusp 5 (ho Hypoconulid)
Berkaitan dengan evolusi pada hominid, maka terjadilah reduksi jumlah

cusp pada molar bawah. Cusp yang hilang adalah cusp distobuccal, atau cusp



hypoconulid. Ketidakmunculan cusp 5 ini sering terjadi pada molar ke 2 bawah,
dan kadang juga terjadi pada molar ke 1.
Cusp 6 (entoconulid)
Kadang pada molar bawah dijumpai cusp ke 5 (entoconulid). Letak cusp 6
adalah pada bagian distolingual seperti dalam gambar di bawah ini:
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Gambar 8. letak cusp 6 di antara cusp-cusp yang lain pada molar bawah

Frekuensi didapatinya cusp 6 ini cukup tinggi di Asia utara dan suku
bangsa “Indian” di benua Amerika. Menurut Townsend et al. *°, kontribusi genetis
terbesar didapati pada variabilitas entoconulid pada molar ke 1. Asosiasi yang
signifikan dapat dijumpai pada ekspresi entoconulid pada molar bawah dan
metaconule molar atas. Ini menandakan adanya mekanisme developmental yang
mirip di antara keduanya.

Cusp 7

Cusp 7 terletak antara metaconid dan entoconid (lihat gambar). Bentuknya
biasanya menyerupai segi tiga yang terjepit di antara dua cusp yang lain. Untuk
scoring biasanya dilakukan pada gigi molar 1 bawah. Gigi dengan cusp ke 7 ini

sering dijumpai di Afrika 2.
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Gambar 9. Posisi cusp 7
Protostylid

Letak protostylid adalah pada bagian buccal dari cusp 1 molar bawah.
Meskipun demikian, dia bukanlah cusp yang sesungguhnya. Artinya, dia hanya
menempel pada cusp, meski seandainya pun ukurannya besar.

Protostylid merupakan penanda genetis yang sangat kuat, karena banyak
dijumpai pada suku bangsa “Indian” di Amerika, tetapi tidak terlalu banyak
dijumpai pada ras Mongoloid di Asia utara 2. Ketika observasi kemunculan
protostylid ini dilakukan pada Australopithecus, ditemukan bahwa protostylid
telah ditemukan pada makhluk pramanusia ini, dengan derajad ekspresi yang

sangat bervariasi %.

Protostylid

Gambar 10. Protostylid pada molar bawah
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Aplikasi Antropologi Dental dalam Meneliti Afinitas antar Populasi

Contoh dari aplikasi antropologi dental dalam memecahkan misteri mengenai
afinitas antar populasi adalah kasus di benua Amerika Utara. Telah lebih dari
satu abad para antropolog penasaran dengan kemiripan antara orang Siberia
dan “Indian” di Amerika Utara. Untuk itu Turner ® meneliti berbagai aspek dari
gigi Indian dengan populasi Asia. Seperti telah diketahui, karakteristik morfologis
gigi adalah cukup stabil dari pada bagian-bagian tubuh yang lain. Karakteristik
gigi mempunyai komponen genetis yang sangat kuat, dan dimorfisme seksual
yang minimal. Bersadasarkan studinya, Turner merekonstruksi bagaimana
dahulu orang-orang dari Asia bermigrasi ke Amerika dan kemudian lambat laun
bermigrasi semakin ke selatan.

Penelitian mengenai karakteristik gigi yang didapat Turner sampai pada
kesimpulan bahwa terdapat dua kelompok lagi di dalam Mongoloid Dental
Complex, yaitu kelompok Sinodont dan Sundadont 2. Kesimpulan Turner ini
didukung oleh hasil-hasil penelitian lain, yaitu dari bidang genetika dan linguistik.
SIMPULAN

Dental traits atau karakteristik gigi manusia merupakan morfologi yang
mengandung komponen genetis yang sangat kuat, karenanya sangat berguna
untuk dimanfaatkan dalam mencari tahu berbagai permasalahan yang
menyangkut faktor keturunan ataupun afinitas antar populasi. Penelitian di

bidang ini sering diiringi dengan studi di bidang lain—misalnya di bidang
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linguistik, arkeologi, sejarah, ataupun genetika, dan berguna untuk memperkuat
kesimpulan yang diambil.

Studi mengenai morfologi dan karakteristik gigi di Indonesia masih belum
banyak dilakukan, padahal Indonesia sangat kaya dengan beragam etnis yang
mempunyai ragam ciri-ciri morfologis, dan tentunya juga ragam ciri-ciri
morfologis dentisi. Sebagai contoh, dari sisi ras, penelitian oleh Glinka %
memberikan kesimpulan bahwa di Indonesia teradapat beberapa kelompok
subras berdasarkan ukuran-ukuran antropometrisnya.

Penelitian di bidang morfologi gigi dapat dilakukan baik dari sisi metris
maupun non-metris. Dari sisi non-metris dapat dipilih berbagai dental traits, yang
hasilnya dapat memperkaya pengetahuan mengenai afinitas dan asal-usul
populasi di Indonesia.
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